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ABSTRACT  

This research aims to explore the important role of Posyandu in improving the quality of 

health, growth and development of toddlers. With a qualitative approach and case study 

method, data was obtained through observation and interviews. The research results show 

that the implementation of the Posyandu program includes activities such as weighing, 

measuring body height, and providing immunizations. From these results, it appears that 

the Posyandu program has a significant impact in improving the quality of health of 

toddlers and children. The success of this program is reflected in improved health in 

toddlers and children. This emphasizes the importance of mothers' awareness of the 

existence of Posyandu in monitoring and improving children's growth and development. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran penting Posyandu dalam 

meningkatkan kualitas kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan balita. 

Dengan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, data diperoleh melalui 

observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

program Posyandu meliputi kegiatan seperti penimbangan, pengukuran tinggi 

badan, dan pemberian imunisasi. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa program 

Posyandu memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 

kesehatan balita dan anak. Keberhasilan program ini tercermin dalam perbaikan 

kesehatan pada balita dan anak. Ini menegaskan pentingnya kesadaran para ibu 

akan keberadaan Posyandu dalam memantau dan meningkatkan pertumbuhan 

serta perkembangan anak-anak. 

Kata kunci: Kesehatan Anak, Posyandu, Imunisasi, Pertumbuhan, 

Perkembangan, Stunting. 

 



Eli Masnawati 

2 

PENDAHULUAN  

Secara umum, kesehatan yang baik memungkinkan individu untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ekonomi, sosial, dan politik. Kesehatan 

yang buruk dapat menjadi hambatan serius bagi produktivitas dan kemajuan 

suatu negara, karena menyebabkan absensi kerja, penurunan produktivitas, dan 

biaya tambahan dalam sistem perawatan kesehatan. Oleh karena itu, pelayanan 

kesehatan yang efektif dan terjangkau menjadi kunci dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan kemajuan suatu negara (Khayru & Issalillah, 2022). 

Dari perspektif pembangunan manusia, kesehatan juga dianggap sebagai 

salah satu indikator utama kemajuan suatu negara. Kesehatan yang baik 

memungkinkan individu untuk mencapai potensi maksimal mereka dalam hal 

pendidikan, pekerjaan, dan kontribusi positif terhadap masyarakat. Negara-

negara dengan populasi yang sehat cenderung memiliki angka kematian bayi 

yang rendah, angka harapan hidup yang tinggi, serta tingkat kesuburan yang 

stabil. Oleh karena itu, investasi dalam pelayanan kesehatan yang menyeluruh 

tidak hanya mendukung kesejahteraan individu, tetapi juga membantu negara 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi perkembangan manusia (Bircher & Kuruvilla, 

2014; Darmawan et al., 2022). 

Tingkat kesehatan seseorang sangat mempengaruhi kemampuan mereka 

untuk menjalani kehidupan yang produktif dan berkualitas (Issalillah, 2021). 

Kesehatan yang baik tidak hanya mencakup ketiadaan penyakit, tetapi juga 

mencakup kondisi fisik dan mental yang optimal. Individu yang sehat 

cenderung memiliki energi lebih, kemampuan kognitif yang lebih baik, serta 

lebih mampu untuk menjalankan tugas-tugas sehari-hari dengan efisien. 

Posyandu termasuk salah satu strategi penting dalam penyediaan 

pelayanan kesehatan di tingkat desa. Dengan melibatkan bidan desa dan 

beroperasi di setiap tingkat administrasi desa, seperti kelurahan, RT/RW, 

Posyandu mampu menjangkau masyarakat secara langsung. Menurut Ula dan 

Rahagia (2023), melalui kegiatan seperti imunisasi, penimbangan berat badan, 

pengukuran tinggi badan, dan peningkatan gizi, Posyandu memberikan 

pelayanan yang menyeluruh untuk balita dan anak-anak. Hal ini bertujuan 

untuk mencegah penyakit, memantau pertumbuhan dan perkembangan anak, 

serta memberikan intervensi awal jika ditemukan masalah kesehatan. 

Posyandu juga memiliki peran penting dalam pencegahan dan 

penanggulangan penyakit tertentu, seperti diare. Dengan memberikan informasi 
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tentang praktik-praktik kesehatan yang baik, seperti kebersihan diri dan sanitasi 

lingkungan, Posyandu dapat membantu masyarakat untuk mengurangi risiko 

terkena penyakit menular. Dengan demikian, Posyandu bukan hanya tempat 

untuk memberikan layanan kesehatan, tetapi juga merupakan pusat informasi 

dan edukasi yang berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya kesehatan dan praktik-praktik yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan mereka. 

Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita di Posyandu 

memiliki relevansi yang kuat dengan masalah stunting dan rendahnya kesadaran 

akan kesehatan di masyarakat (Laila et al., 2023). Stunting adalah kondisi di mana 

pertumbuhan fisik dan perkembangan anak terhambat, sering kali disebabkan 

oleh kekurangan gizi yang kronis dan kurangnya asupan nutrisi yang memadai 

sejak masa kehamilan hingga usia 2 tahun. Rendahnya kesadaran akan pentingnya 

gizi yang baik dan kesehatan secara umum dapat menyebabkan kurangnya 

perhatian terhadap pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak.  

Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita di Posyandu 

merupakan aspek penting dalam upaya pencegahan penyakit dan meningkatkan 

kesejahteraan anak-anak di tingkat desa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki peranan yang signifikan dari Posyandu dalam meningkatkan 

kesehatan yang berkualitas, serta pertumbuhan dan perkembangan yang 

optimal pada anak balita. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, khususnya penelitian 

deskriptif, untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang peran 

Posyandu dalam meningkatkan kualitas kesehatan, pertumbuhan, dan 

perkembangan balita. Dengan mewawancarai responden, melakukan catatan 

lapangan, menganalisis dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi, 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan realita empiris di lapangan 

secara rinci dan tuntas. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi berbagai dimensi dan konteks yang mempengaruhi implementasi 

program Posyandu, serta memahami persepsi dan pengalaman langsung dari 

para pemangku kepentingan, seperti ibu balita dan petugas kesehatan. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mencocokkan realita empirik 

yang diamati di lapangan dengan teori yang berlaku. Melalui analisis deskriptif, 

peneliti dapat mengungkapkan secara detail bagaimana program Posyandu 
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diimplementasikan, sejauh mana dampaknya terhadap kesehatan, 

pertumbuhan, dan perkembangan balita, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan program tersebut. Pendekatan ini 

memberikan pemahaman yang mendalam dan kontekstual tentang fenomena 

yang diteliti, sehingga dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi 

kesehatan dan pengambil kebijakan untuk meningkatkan efektivitas program 

Posyandu dan kesejahteraan balita.  

Kegiatan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita di 

Posyandu dilakukan sebagai bagian dari program Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat yang melibatkan mahasiswa dari beberapa Program Studi, seperti 

Manajemen, PAI, Hukum, dan HKI. Kegiatan ini berlangsung di Balai Desa 

Kecamatan Mojosari. Metode pelaksanaannya mencakup beberapa langkah, 

mulai dari persiapan tempat hingga evaluasi hasil kegiatan. Para mahasiswa 

membantu dalam menimbang dan mengukur tinggi badan balita dan anak, serta 

menyertai mereka dalam bermain hingga giliran mereka untuk pemeriksaan. 

Setelah kegiatan selesai, mereka membersihkan tempat dengan merapikan 

mainan dan barang-barang yang digunakan, serta menyapu dan mengepel area 

tersebut. Selanjutnya, dilakukan evaluasi untuk mengevaluasi hasil dari kegiatan 

Posyandu tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menegaskan bahwa pelaksanaan program Posyandu 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kualitas kesehatan, 

pertumbuhan, dan perkembangan balita (Anwar et al., 2010; Hafifah & Abidin, 

2020). Data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara 

mengungkapkan bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Posyandu, seperti 

penimbangan, pengukuran tinggi badan, dan pemberian imunisasi, memberikan 

kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kesehatan balita dan anak-anak di 

komunitas tersebut. Melalui keikutsertaan aktif para ibu balita dalam program-

program ini, tercipta sebuah lingkungan yang mendukung untuk memantau dan 

meningkatkan kesehatan anak-anak. 

Pelaksanaan kegiatan Posyandu menunjukkan bahwa program ini 

berhasil menciptakan kesadaran yang lebih besar di kalangan ibu balita tentang 

pentingnya perawatan kesehatan untuk anak-anak mereka. Dengan adanya 

kegiatan rutin seperti penimbangan dan pengukuran tinggi badan, ibu balita 

memiliki kesempatan untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anak-
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anak mereka secara teratur. Selain itu, pemberian imunisasi yang rutin juga 

membantu dalam mencegah penyakit-penyakit yang dapat membahayakan 

kesehatan balita dan anak-anak. 

Dari segi partisipasi, terlihat bahwa para ibu balita turut aktif dalam 

kegiatan Posyandu, baik sebagai peserta maupun sebagai penggerak utama 

dalam mempromosikan kesehatan anak-anak di komunitas mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa program Posyandu bukan hanya sekadar penyedia 

layanan kesehatan, tetapi juga merupakan kegiatan untuk membangun 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas 

kesehatan dan kesejahteraan anak-anak secara bersama-sama. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memberikan gambaran yang optimis tentang efektivitas dan 

relevansi program Posyandu dalam meningkatkan kualitas hidup anak-anak di 

tingkat masyarakat. 

Pentingnya peran Posyandu dalam pelayanan kesehatan bagi balita dan 

anak di tingkat desa terbukti signifikan melalui hasil penelitian ini. Melalui kegiatan 

seperti penimbangan, pengukuran tinggi badan, dan imunisasi, Posyandu berperan 

sebagai garda terdepan dalam mengidentifikasi risiko kesehatan dini pada balita. 

Misalnya, dengan melakukan penimbangan secara berkala, masalah gizi atau 

pertumbuhan yang terdeteksi dapat segera diatasi dengan tindakan korektif yang 

tepat. Hal ini memungkinkan untuk intervensi yang lebih cepat dan efektif, 

mengurangi risiko dampak negatif yang dapat timbul pada kesehatan dan 

pertumbuhan balita. 

Selain itu, berdasarkan pendapat dari Lestari et al. (2022); Prasetyana et al. 

(2023), program imunisasi yang dilakukan di Posyandu juga memiliki peran 

penting dalam melindungi balita dan anak-anak dari penyakit menular yang dapat 

dicegah dengan vaksinasi. Dengan memberikan imunisasi secara rutin, Posyandu 

membantu membangun kekebalan tubuh balita terhadap penyakit-penyakit yang 

berpotensi fatal. Hal ini tidak hanya melindungi kesehatan individu, tetapi juga 

berperan dalam mencegah penyebaran penyakit di masyarakat secara luas. Dengan 

demikian, peran Posyandu dalam menyediakan pelayanan kesehatan bagi balita 

dan anak di tingkat desa sangatlah penting dan memberikan dampak yang positif 

dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan mereka. 

Partisipasi aktif masyarakat, terutama para ibu, dalam program Posyandu 

merupakan faktor kunci dalam menjaga kesuksesan program ini. Kesadaran yang 

tinggi akan pentingnya pemantauan dan perawatan kesehatan anak-anak 
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mendorong para ibu untuk secara konsisten mengikuti kegiatan Posyandu. Mereka 

secara rutin menghadiri sesi penimbangan dan pengukuran tinggi badan, 

menunjukkan komitmen yang kuat dalam memantau perkembangan kesehatan 

anak-anak mereka. Keaktifan ibu-ibu ini tidak hanya mencerminkan tingginya 

kesadaran mereka tentang pentingnya kesehatan anak, tetapi juga menunjukkan 

dukungan yang besar terhadap program kesehatan di komunitas mereka. 

Keterlibatan aktif masyarakat dalam program Posyandu juga didorong oleh 

hubungan yang baik antara petugas Posyandu dan komunitas. Dengan menjalin 

hubungan yang terbuka dan saling percaya, petugas Posyandu mampu 

memberikan informasi dan edukasi yang efektif kepada masyarakat tentang 

pentingnya kesehatan anak (Aswan, 2021). Ini menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi pertukaran pengetahuan dan pengalaman antara petugas 

kesehatan dan masyarakat, sehingga manfaat program dapat diterima dengan baik 

dan dimanfaatkan secara maksimal. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti konkret tentang dampak positif 

program Posyandu terhadap pertumbuhan dan perkembangan balita. Data yang 

dikumpulkan dari kegiatan penimbangan dan pengukuran tinggi badan 

menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat aktif dalam program Posyandu 

cenderung memiliki pertumbuhan yang lebih baik daripada mereka yang tidak 

terlibat. Ini menegaskan bahwa program-program seperti peningkatan gizi dan 

pemantauan pertumbuhan yang dilakukan di Posyandu memberikan manfaat yang 

signifikan bagi kesehatan dan perkembangan anak-anak. Dengan demikian, 

kesimpulan ini menegaskan pentingnya peran Posyandu sebagai sarana penyedia 

pelayanan kesehatan yang efektif bagi balita di tingkat desa. 

 

PENUTUP  

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa Posyandu memainkan 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan, 

pertumbuhan, dan perkembangan balita di tingkat desa. Program-program yang 

dilaksanakan di Posyandu, seperti penimbangan, pengukuran tinggi badan, 

imunisasi, dan peningkatan gizi, terbukti memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kesehatan anak-anak di komunitas tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program Posyandu berhasil 

memberikan dampak positif, dengan kondisi kesehatan balita dan anak yang 

semakin membaik. Ini menegaskan bahwa pendekatan terpadu dalam 
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pemberian pelayanan kesehatan melalui Posyandu efektif dalam memantau dan 

meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan anak-anak di tingkat desa. 

Saran yang dapat diberikan adalah perlu terus mendorong partisipasi 

aktif masyarakat, terutama para ibu, dalam program-program Posyandu. 

Dukungan dan keterlibatan mereka dalam kegiatan Posyandu sangat penting 

untuk menjaga kesinambungan dan keberhasilan program ini. Selain itu, perlu 

adanya upaya untuk terus meningkatkan kualitas dan cakupan layanan yang 

disediakan oleh Posyandu, dengan memperhatikan kebutuhan kesehatan 

masyarakat setempat. Langkah-langkah ini akan membantu memastikan bahwa 

manfaat dari program Posyandu dapat dirasakan secara maksimal oleh seluruh 

anggota masyarakat, terutama anak-anak yang merupakan generasi masa depan. 

Selain itu, penting juga untuk terus memperkuat kerjasama antara 

petugas Posyandu dan pihak terkait lainnya, seperti Puskesmas dan instansi 

terkait lainnya. Kerjasama yang solid ini akan mendukung pertukaran informasi 

dan sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas 

pelayanan kesehatan yang disediakan oleh Posyandu. Dengan demikian, 

Posyandu dapat terus menjadi salah satu pilar utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan anak-anak di tingkat desa. 
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